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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya transformasi dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi
salah satu strategi yang dapat mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan keempat yang berfokus pada penyediaan pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan
merata bagi seluruh peserta didik. Salah satu inovasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
digital adalah model flipped classroom. Model ini mengubah pola pembelajaran konvensional dengan
memindahkan kegiatan penyampaian materi ke luar kelas melalui media digital, sementara kegiatan
tatap muka digunakan untuk diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji peran integrasi teknologi digital dalam model flipped classroom sebagai upaya mendukung
pencapaian SDG 4 tentang pendidikan berkualitas. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan
dengan menganalisis berbagai artikel ilmiah, buku, dan dokumen terkait yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penerapan flipped classroom berbantuan teknologi digital mampu meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar.
Selain itu, model ini memberikan fleksibilitas dalam mengakses materi pembelajaran sehingga dapat
mendukung pemerataan kualitas pendidikan. Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam model
flipped classroom berpotensi menjadi salah satu strategi inovatif dalam mewujudkan pendidikan
berkualitas sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan berbasis SDGs.

Kata kunci : Flipped classroom, pendidikan berkualitas, SDGs, teknologi digital.
Abstract

The development of digital technology has transformed various aspects of human life, including
education. The integration of technology into learning processes has become one of the strategies to
support the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly Goal 4, which
focuses on ensuring inclusive, equitable, and quality education for all. One innovative learning
approach that utilizes digital technology is the flipped classroom model. This model shifts instructional
content delivery outside the classroom through digital media, while face-to-face sessions are used for
discussion, collaboration, and problem-solving activities. This article aims to examine the role of digital
technology integration in the flipped classroom model as an effort to support the achievement of SDG
4 on quality education. The study employed a literature review method by analyzing relevant scientific
articles, books, and supporting documents. The findings indicate that technology-assisted flipped
classroom implementation can improve learning motivation, student engagement, independent
learning, critical thinking skills, and academic achievement. Furthermore, this model provides flexible
access to learning materials, thereby supporting the equal distribution of educational quality.
Therefore, the integration of digital technology in the flipped classroom model has the potential to
become an innovative strategy for achieving quality education as part of sustainable development based
on the SDGs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan suatu bangsa. Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga menjadi fondasi dalam mencapai pembangunan
yang berkelanjutan. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui Sustainable Development Goals
(SDGs) menetapkan tujuan keempat, yaitu menjamin pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas
serta mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua [1]. Tujuan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan berkelanjutan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan
yang signifikan dalam dunia pendidikan. Keterampilan modern, seperti kemampuan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi efektif, dan
bekerja sama dengan orang lain, adalah salah satu tantangan pendidikan abad ke-21 [10], [11],
[14].Transformasi digital memungkinkan berbagai inovasi pembelajaran yang sebelumnya sulit
dilakukan menjadi lebih mudah diakses oleh peserta didik [3], [17], [18]. Kehadiran internet, perangkat
digital, platform pembelajaran daring, dan berbagai aplikasi edukasi memberikan peluang baru bagi
guru dan siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, efektif, dan berpusat
pada peserta didik [2]. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu
kebutuhan yang tidak dapat dihindari pada era digital saat ini.

Meskipun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan.
Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah rendahnya keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan siswa cenderung
pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi [6]. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran di kelas sering kali
membuat guru lebih fokus pada penyampaian materi dibandingkan pengembangan kemampuan siswa
dalam memahami konsep secara mendalam.

Salah satu model pembelajaran yang berkembang sebagai respon terhadap tantangan tersebut
adalah flipped classroom. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Bergmann dan Sams sebagai
pendekatan pembelajaran yang membalik pola pembelajaran tradisional [4]. Dalam flipped classroom,
siswa mempelajari materi terlebih dahulu melalui video, modul digital, atau sumber belajar lainnya
sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan demikian, waktu pembelajaran tatap muka dapat
dimanfaatkan untuk diskusi, pemecahan masalah, kerja kelompok, dan aktivitas pembelajaran yang
lebih bermakna [8].

Penerapan flipped classroom tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi digital.
Teknologi berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, media komunikasi, dan sumber belajar yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri kapan saja dan di mana saja [2]. Integrasi teknologi digital
dalam flipped classroom memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol kecepatan belajar
sesuai kebutuhan masing-masing sehingga dapat meningkatkan pengalaman belajar yang lebih
personal dan efektif [5].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan flipped classroom memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar, hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, dan kemandirian belajar
siswa [4], [5], dan [9]. Selain itu, model ini dinilai mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
aktif dan berpusat pada peserta didik. Kondisi tersebut sejalan dengan tujuan SDG 4 yang menekankan
pentingnya peningkatan kualitas pendidikan melalui penyediaan akses belajar yang efektif, inklusif,
dan berkelanjutan [1].

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi teknologi digital dalam model flipped classroom menjadi
topik yang relevan untuk dikaji dalam konteks pembangunan berkelanjutan berbasis SDGs. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis peran integrasi teknologi digital dalam model flipped classroom serta
kontribusinya terhadap pencapaian pendidikan berkualitas sebagai salah satu tujuan utama SDGs.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature review). Studi kepustakaan
dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan
dengan topik penelitian. Sumber data yang digunakan meliputi artikel jurnal nasional dan internasional,
prosiding seminar, buku, laporan organisasi internasional, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan
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flipped classroom, teknologi digital, pendidikan berkualitas, dan Sustainable Development Goals
(SDGs) [1], [2], [20].

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi sumber literatur menggunakan kata kunci “flipped classroom”, “digital technology”,
“quality education”, “learning motivation”, dan “SDGs”. Tahap kedua adalah seleksi literatur
berdasarkan relevansi topik, tahun publikasi, dan kualitas sumber. Literatur yang diprioritaskan
merupakan publikasi ilmiah dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Tahap ketiga adalah analisis
isi (content analysis) untuk mengidentifikasi konsep, temuan penelitian, dan hubungan antara
penerapan flipped classroom berbantuan teknologi digital dengan pencapaian tujuan pendidikan
berkualitas.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan
mengelompokkan berbagai temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama, yaitu konsep pendidikan
berkualitas dalam SDGs, karakteristik model flipped classroom, peran teknologi digital dalam
pembelajaran, dampak flipped classroom terhadap proses dan hasil belajar, serta kontribusinya
terhadap pencapaian SDG 4. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai topik yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Berkualitas dalam SDG 4

Suistainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan global yang
disepakati oleh negara-negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Salah satu tujuan utama dalam SDGs adalah tujuan
keempat (SDG 4), yaitu menjamin pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas serta mendorong
kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua [1]. Pendidikan berkualitas dipandang sebagai fondasi
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mengurangi kesenjangan sosial, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan [1], [2], [20].

Pendidikan berkualitas tidak hanya diukur dari capaian akademik siswa, tetapi juga dari kemampuan
sistem pendidikan dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan kemampuan memecahkan
masalah [10], [11], [14]. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.

Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, berbagai pendekatan pembelajaran
berbasis teknologi mulai dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan [2]. Pemanfaatan teknologi
digital menjadi salah satu strategi yang dapat memperluas akses pendidikan sekaligus meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran [7]. Dalam konteks ini, model flipped classroom menjadi salah satu inovasi yang relevan
karena memadukan pembelajaran mandiri berbasis teknologi dengan aktivitas pembelajaran aktif di kelas [3].

Peran Teknologi Digital dalam Transformasi Pendidikan

Teknologi digital telah mengubah cara guru dan siswa memperoleh, mengelola, serta memanfaatkan
informasi dalam proses pembelajaran. Kehadiran internet memungkinkan peserta didik mengakses berbagai
sumber belajar tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu [2]. Platform pembelajaran digital seperti Google Classroom,
Moodle, Edmodo, Microsoft Teams, dan berbagai aplikasi pembelajaran lainnya memberikan kemudahan
dalam distribusi materi, komunikasi, serta evaluasi pembelajaran [3], [17], [18].

Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih
mandiri. Siswa dapat mengulang materi pembelajaran sesuai kebutuhan, memilih sumber belajar yang sesuai
dengan gaya belajar mereka, serta mengembangkan keterampilan literasi digital yang penting dalam kehidupan
abad ke-21 [6]. Kondisi ini sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran [13], [17].

Selain mendukung proses pembelajaran, teknologi digital juga berkontribusi dalam pemerataan akses
pendidikan. Daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya pendidikan dapat memanfaatkan teknologi untuk
memperoleh materi pembelajaran yang sama dengan daerah lain [7]. Dengan demikian, teknologi digital
berpotensi mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan dan mendukung pencapaian target SDG 4 [1].



4 | Seminar Nasional SAINTEK, Vol.1 No.1, 2026, Hal. 1-6

Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi digital sebagian guru, serta kesenjangan akses internet
di beberapa wilayah [7]. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran harus disertai dengan
peningkatan kompetensi pendidik dan penyediaan sarana pendukung yang memadai.

Karakteristik dan Keunggulan Model Flipped Classroom

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang membalik pola pembelajaran konvensional.
Pada pembelajaran tradisional, guru menyampaikan materi di kelas dan siswa mengerjakan tugas di rumah.
Sebaliknya, dalam flipped classroom, siswa mempelajari materi terlebin dahulu di luar kelas melalui video
pembelajaran, modul digital, atau sumber belajar lainnya, sedangkan waktu pembelajaran di kelas digunakan
untuk diskusi, tanya jawab, pemecahan masalah, dan kegiatan kolaboratif [3].

Karakteristik utama flipped classroom adalah pemanfaatan teknologi sebagai media penyampaian
materi sebelum pembelajaran tatap muka berlangsung [8]. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
siswa memperdalam pemahaman konsep melalui aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif. Dengan
demikian, siswa memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan secara aktif dan memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna [5], [12].

Model flipped classroom memiliki beberapa keunggulan. Pertama, siswa dapat belajar sesuai dengan
kecepatan masing-masing karena materi dapat dipelajari dan diulang kapan saja. Kedua, waktu pembelajaran di
kelas dapat dimanfaatkan secara lebih efektif untuk kegiatan yang membutuhkan interaksi langsung antara guru
dan siswa. Ketiga, model ini mendorong siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya [12], [15], [16]. Keempat, flipped classroom memungkinkan guru memberikan perhatian yang lebih
personal kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar [4], [5].

Pengaruh Flipped Classroom terhadap Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang
terlibat dalam proses pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil belajar [15], [16].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan flipped classroom dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa [4], [9]. Hal ini disebabkan oleh adanya kesempatan bagi siswa untuk mempersiapkan diri sebelum
mengikuti pembelajaran di kelas. Ketika siswa telah memiliki pengetahuan awal mengenai materi yang akan
dipelajari, mereka cenderung lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas pembelajaran
[15].

Selain itu, penggunaan video pembelajaran dan media digital dalam flipped classroom memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode ceramah konvensional [10]. Materi yang disajikan
dalam bentuk audio visual dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mudah dan meningkatkan
minat mereka terhadap pembelajaran. Fleksibilitas dalam mengakses materi juga memungkinkan siswa belajar
sesuai waktu yang paling nyaman bagi mereka.

Peningkatan motivasi belajar yang dihasilkan melalui flipped classroom menjadi salah satu indikator
bahwa model ini mampu mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih positif dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik [4], [5], [12], [16].

Kontribusi Flipped Classroom terhadap Pencapaian SDG 4

Penerapan flipped classroom berbantuan teknologi digital memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pencapaian SDG 4. Pertama, model ini mendukung peningkatan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan
teknologi sebagai sarana belajar yang inovatif [2], [7]. Kedua, flipped classroom mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada peserta
didik [5], [13], [17].

Ketiga, model ini membantu mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang menjadi salah satu
indikator pendidikan berkualitas [6]. Melalui diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah yang dilakukan
di kelas, siswa berkesempatan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas. Keterampilan tersebut sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan dan dunia kerja
pada masa depan [10], [11], [14].
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Keempat, flipped classroom mendukung prinsip pembelajaran sepanjang hayat karena membiasakan
siswa untuk belajar secara mandiri [1]. Kemampuan belajar mandiri menjadi salah satu kompetensi penting yang
memungkinkan individu terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sepanjang kehidupan.

Kelima, integrasi teknologi dalam flipped classroom mendukung pemerataan akses terhadap sumber
belajar [7]. Materi pembelajaran yang tersedia secara digital dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana
saja selama tersedia perangkat dan koneksi internet. Kondisi ini memberikan peluang yang lebih besar bagi
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang berkualitas.

Tantangan dan Peluang Implementasi di Indonesia

Implementasi flipped classroom di Indonesia memiliki peluang yang cukup besar seiring meningkatnya
penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan. Program digitalisasi sekolah yang dilakukan pemerintah
serta meningkatnya kepemilikan perangkat digital oleh siswa menjadi faktor pendukung dalam penerapan model
ini [19], [20].

Namun demikian, beberapa tantangan masih perlu diperhatikan. Kesenjangan akses internet antara
wilayah perkotaan dan pedesaan dapat memengaruhi efektivitas penerapan flipped classroom. Selain itu, tidak
semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam mengembangkan media pembelajaran digital.
Sebagian siswa juga masih memerlukan pendampingan untuk membangun kemandirian belajar yang menjadi
salah satu prasyarat keberhasilan model ini [6], [7], [18].

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua. Peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan yang
berkelanjutan, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, serta pengembangan budaya belajar mandiri
menjadi langkah penting dalam mendukung implementasi flipped classroom secara optimal [2], [18], [20].

SIMPULAN

Integrasi teknologi digital dalam model flipped classroom merupakan salah satu inovasi pembelajaran
yang relevan dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG 4 tentang
pendidikan berkualitas. Hasil kajian menunjukkan bahwa model flipped classroom mampu meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, dan efektivitas
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital memberikan fleksibilitas akses terhadap materi pembelajaran serta
mendukung pemerataan kesempatan belajar bagi peserta didik.

Meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur dan kompetensi digital pendidik, flipped classroom tetap memiliki potensi yang besar
untuk diterapkan dalam sistem pendidikan Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berbagai
pihak untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran sehingga tujuan
pendidikan berkualitas sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan dapat tercapai secara lebih
efektif.
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